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KATA PENGANTAR

Indonesia yang memiliki jumlah penduduk lebih dari 250 juta jiwa
tnenjadi negard yang potensial sebagai pasae produk negara-negars maju. Salah
satunya discbabkan oleh produktivitas penduduknya sangat rendah. Salsh sat
falctornya adalal rendahnya kreatifitas tenaga kerja Indonesia. Tni merupakan saty
hal yang mendesak untuk diperbaiki, agar gencrasi yang akan dating menjadi
aenerust produktif.

Selain itu, banvaknyva tindakan destruktif anggoia masyargkat telah
mengakibatkan rendahnya kepercayaan bangsa lain terhadap Indomesia. Oleh
karena itu, diperlukan pendidikan Yarakier melalui bidang studi atan mata kulish
di lembaga pendidikan. Karakter sebagai ilmu “moral excellerce” atmu akhlak
dibangun di atas berbagai kewajiban (virtuex). Karakler bangsa Indonesia adalah
karakter yang dimiliki warga Negara Indonesia berdasarkan tindakan-tindakan
yang dinilai sebagai suatu kebajikan berdasarkan nilai vang berlaku di masvarakat
dan  bangsa Indonesia. Oleh karenanya, Pendidikan Sains mengarah  pada
pendidikan yanp membekali masyarakat mengembangkan nilai-nilai karakter
yang mendasari suatu kebajikan sehingea raenjads suaty kepribadian vang
bermartabat sebagai suata Negara,

Kegiatan  seminar  ini  juga dirancang  schagal  media  untuk
mengkomunikasikan, menyebarkan, serta sebagal ajang saling beriukar pikiran,
pengetahuan, pengaluman, dan gapasan berkaitan pendidikan dan pembelajaran
sains untuk menuju bangsa yang berkarakter, kritis dan kreatif
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Seminar Nasipmal Program Strcli Fendidiban Sains PPy WWNE PARALEL 1

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MATERI BAKTERI SEBAGAT
UPAYA PENINGEATAN MOTIVASE BELAJAR DAN MINAT
WIRAUSATIIA SISWA

Endal Rita Suliztya Dewl
Prozdi Pendidikan Biclogi Fakultas Pendidikan Matematika dan llmu Pengelzhuan Alam
IEIP PGERI Semarang
JI. Sidodadi Semarang
Email: endahrita@iyahoo.coid! Gyopras@ymail .com

Adanyva kondisi tidak semua lulusan SMA vang melanjutkan studinga ke jenjang yang
lebilh tinggi. membawa dampak taombuhnya jumlah penganggoran. Selain iu upaya
pemerintzh untuk menghonvers: masio SMA dan SME sdalab 30:70, hingpa sast ioi
belum memperlibatkan  dampak vang bewortn dalam wpaya  pengurangan  jumiah
pengangeuran. Pengangauran tersebut bertambah salah satu penyebab diantaranya adalab
kurangnya keterampilan vang dimiliki oleh siswa, dikarenakan pembelajaran yvang ada di
sckolah formal febih nengedepankan pada hard skillnva daripada soft skillnya. Dengpn
pembelajaran vang hanya mengedepankan i1 tentunya akan memberikan dampak jenuh
pada siswa hingga akhiniva berdamipak pada menuronnya motivasi siswa untuk belajar.
Melihal kondisi yane demikian maka pendidikan memiliki andil antell menaantisipasi.
Permasalahan dalsm penchitian mi adalah begaimanakah peninghatan motivasi belajar
dan mrnal wirausale siswa melabn pengembangan baban apr beronientasi
kewirausahaan. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah peningkatan
motivasi belajar dan minat wiransaba siswa melalyl pengembanpgan bahan ajar
berorienlast hewirgusahaan Penglitian ini mcrupakan penelitian pengembangan diawali
dengan hewiatan studi pendabuluan, dilanjuthan dengan ahapan pesgembanzan dan
pengujian. Subjck yvane digunakan adalab strwa kelas X, Hasil penclitan menunjukkan
bahiwa motivasi bebyjar sisws mengalami peningkatan sebesar 6,2, dan minat wirausaha
siswa  dalwn penpembangan laban  ajac  bevorfeptast  Kewirausalaan  mengalami
peninzkatan 4,7, Dart hast]l pencliban tecsehat dapal disiinpulkan babwa bahan ajar
berorientasi kewirmusahaan dapal meningkatkan motivasi belajar dan minal berwirsosiha
niswa.

Kata Kunci: bahin apar, baklerl. motivasi belajar, minat wirausaha.

A. Pendabuiuan

Lulusan satvan pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak sembanva
mealajutkan ke jenjang pendidikan vane lchih tingpi. Kebyjakan pemernintah untuk
menskonversi SMA menjadi SME menjadi rasio 30: 70 sehingea dihasitkan SOM vang
siap bekerja, faktanya kurang menunjang untuk menurunkan jomish peneangeuran. Saal
seperti scharang ini, wrdapatl sekitar 10 juta penganggor ferbuba (open premploved) dan
A1 guta setenpah penpangguran  (emderemployed) di Indonesia (Sinuraya: 2008).
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Pengangeran tidek hanya dischabkan olel; lerbataznya kesempatan kerja, tetapi ju £a aleh
ketidakmampuan pencart ketja untuk memenuhi persyaratan atau kualifikasi yang diminta
oleh dunia usaha. Olch Larcna i, setiap pencari kerfa perly dibekali penpotahuan,
keterampilan dan sikap tertentn. Sikap vane diperlukan oleh semua orng baik vang akan
burwirausahs maupun schagai pencari kerja adalah sthap wirausaha.

Salzh sals Penyebab permasalahan pengangauran adalah sistem peadidikan yang
hanya menghasilkan tenaga reknikal Skilf, vang belum banyak memberikan mantasg bagi
Negara (Danshadiinejo: [998), atau faktor ketidakmampuan dan ketidakberanian pencari
kerja untuk berwiraswasts/ wiransaha {(Mardikanto: 1997). Mereka . yang telah berhasil
menyelesaikan pendidikan formal, pada umumnya hanya ingin menjadi pesawai neperi
alau karyawan, jarang vang mau dan mampu menciplakan dan  mengembangkan
pekerjaan, baik wmiuk diri sencivi maupun wniuk orang lain atan witauseha (Gimin:
2009,

Renyatann seperti il mengindikasikan bahws sekolah barn sckedar mamgpu
mempersiapkan  peserta didik  untuk mengisi lapangan kerja dan  belum mampl
mempersiapkan imercka menjadi manusis-manusia witzusaha, Pendidikan vang berbasis
kewirausahaan adalzh pendidikan yang menerapkan prinsip-prinsip dun melodolog ke
arsh internalisasi nilai-nilsi pada peserta didiknva melalui kueikulum yang tes inlegrasi
dengan perkembangan yang wrjadi baik di linghungan sckolah matpun lingkungan
masyafakat vang dapat tersampaikan  melalui peneggunaan model, strategm dan
pengembangan bahan ajar pembelajaran vang relefuan dengan nufuzn pembelajaranyan ite
sendin.

B. Tinjunan Pustaka
L. Bahan Ajar

Hahan ajar ataw matcen pembelejaran nsirucrional materials) secara garis
hesar terdiri dari pengetalan. keteramipilan, dan sikap yaryg harus dipelajuri siswa datam
rangka mencapai standar kempetens| yang telah diteatukan. Secara terperingi, jenis-jenis
materi  pembelajaran  terdini  dari pengetahuan  (fakta, konscp, prnsip.  prosedur)
keterampilan, sikap dan nilai, Di dalam pemiliban bahan ajar terdapat beberapa prinsip
yang pertu diperbatikan antaralam: prinsip velevansi. prinsip konsistensi dan prinsmp
zecifupan, Selain itu schelom melaksanskan pemilikan bahan ajar, terlchil dahauln prcelu
diketahui  Kreteria  pemiliban bahan ajar yang mengacy pada standar kompetensi
(DEPDIKNAS, 2066),

Menurt DEPDIKNAS (2008) Berdasarkan teknologi vang disunakan, bahan
ajar dapat dikelompokkan feenjadi empat kategari, vaitu bahan cerak {primtedd) seperti
antgra lais handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leafler werllohen,
Jorodgambar, modelimakes.  Tiahan ajar dengar (andio) seperti kaset. radio, piringan
hitam. dan compact disk awdio. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video
compact disk, fifm. Bahan ajar multimedia interaktr Uinteractive teaching macteetd)
sepertt CAY (Compruter Assisted Instruction), compaet disk (CD} multimedis perabelajarn
interahtif, dan bahun ajar herbasis web Cwed based learning materiuly),
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Bahan ajar kalceori cetok memiliki beberapa keunggulan antaralain: jika
bahan ajar cetak tersnsun secara baik maka bahan ajar akan mendatangkan beberapa
kenntungan seperti yvang dikemukakan vich Steffen Perer Bullstaeds, 1994 yaru:

a. Bahan tertulis biasanya menampilkan daflar isi, sehinges memudahkan bagi seorang
gury unttk menunjukkan kepada peserta didik bagian muna yang sedang dipelajan

b. Biaya untuk pengadaannya relatif sedikit

c. Balan tertulis cepat dipunakan dan dapat dipindah-pindah secara mudah

d. Susimannya menawarkan kemndahan secara luas dan krealivitas bagi mdividu

¢. Bahan tortulis relatif ringan dan dapat dibaca di mana saja

f. Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan aktivitas,
sepertt menandai, mencatat, membuat sketsa

g. Bahan tertulis dapat dinikmati schagai sebuah dokinnen yang bemnilal besar

h. Pembaca dapat inengatur tempo secara mandiri

2., Motivasi Belajar Sisws

Motivasi adalah keadaan dalam pribadi sescorang yang mendorong individu
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu, untuk mencapai ujuan (Suryabrata (991).
Penpertian helajar menvrut Winkel ( 1996) adalsh suata aktivitas mental atay psikis yang
burlangsung dalam interaksi aktf dengan linghunan yang menghasilkan perubihan-
perubahan dalam pengeiabman, pemabaman, ketrampilan dan sihap. Motivasi belagar
merupakan akfivitas mental ataun psikis, yang bersifal non intelektual yamy MERpUn L1
peranan menumbulikan gairah, rass senang dan bercemangat.

3. Kewlrausahaan
a. Pengerlian Kewirnusahaan

Istilah kewirausahaan berasal dar terjenmhan enfreprenciurship yang herarl
suatn kemampuan dalam berpikie kreatif dan berperilaku inovatil yang dijadikan dasar,
sumber daya, fenaga penireerak, tujuan siasal, kiat dan proses dalam menghadap
tantangan hidep. Kewirausahaan berkaitan dengan kemampuan dan perilaku seseorang
dalam berkreasi dan berinovasi (Pumnomo 2003 20), Dari penjelasan diatas maka minat
seseorang (siswa) wntuk berwirausaha dapat ditingkatkan mclalui proses pembelajisran
yang bersiful terintegrasi.

Kewransahaan tidak selalu identik dengan penpusaba, karena sifat ini bisa
dimiliki oleh sescorang bukan pengusaha. Jiwa berwirausaha schenarnya terdapal pada
setiap individu yang mempunyai perilaku inovatil dan keeatif. Kewirausahaan tidak dapal
terpisahkan dari kemampoan untek berkreast dan berinovasi. Karena kemumpuain ustuk
berkreasi merupakan sumber penting dari keknstan persaingan. hal i dikarcmaian
adanva dari perubahan lingkungan yvang cepat.

b. Minal Wirausaha

Kewirausahaan tidak sedalo identik dengan watak aran cirt pengusaha semala.
dikarenakan watsh atau civi toi dimiliki juga olch orang yang tidak pengusaha. Sikap
dalam hal berwirnusaha sebenamys ada pads setiap pribadi manusia yang tentunya
mercka yang memiliki perilaka inovatil, keeatif, menyukai perubahan, pembabaryan,
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kemajuan dan tantangan, Dari sini bisa dilihat baliwa kemampuan berwirausalia dimiliki
olch setiap individa termasuk didalamnya adzliah siswa (Pumomo 2005: 21).

Menurut Pumomo (20035 7¢) indikator minat wirausaha adalah kenmusn keras
wntuk mencapal Wjsan dan kebutuhan hidop, kevakinan kuat atis kekuatan sendiri, sikap
Jujur dan tanggung jawab, ketahanan fisik dan mental, ketekunay dan keuletan dan
bekerja dan berusaha, pemikiran yang kreatif dan konstruktil, berorientast ke masa depan,
dan berami mangambil resiko,

c. Pelaksanaan Wirgnsaha

Untuk menlai suatu usaha tentuirya usaha-usaha tersebut dimudai dari gsaha
yang beetarafl rendah atau kecil. Tujuan dari hal ini adalah untok memperkecil terjadinya
kegagalan. Dengan memulai dari yang kecil maka pengalaman datam menentukan arah
perkerbangan dani usaha akan lebih mantap. Dari pengalaman-pengalaman  yang
diperoleh dapat digunakan sebagai ruang informast vang digunakan untuk referensi uatuk
pengembangan usaha vang baik,

Untuk memulsi wsaha, terdapal empat hal yang perlu diperhatikan agar usaha
yang duinginkan dapat tercapai, disnlaranya:

') Starr

Meimulai usaha apapun bentuknya sclaln beresiko untak gagsl, kesulitan dana dan
yang lainnya. Unuk mencapai kesuksesan diperfukan waktu dan kesabaran.
2y Siemple

Memulat usaha tidak perlu menungen semuanva ada, bisa memanfuatkan yang
sudal ada dan didenghapi seiring berjalannya usaha.

3} Self

Dalam mendirikan usaha bantusn ormng lain sangatlah diperiukan. Selain ite
wntuk mendirikan usaha kepercavaan dirh juga harus dipersiapkan, dengan kevakinan
vang dumntliki tentunya untuk meyakinkan terhadap orsng lain akan labil mudah.,

4% Sarisyfy

Modal utama dalam membeotuk dunia usaha adalah rasa senang. Tanpa didasari
olch rasa senang, pelaksana usaha skan cepat menyerah dalam menjalankan usshanya

Menunit, Survo (2006:106), salah salu rahasia dar keberhasilan pescorang, dalain
mendirikan usaha adalah dengan menggunakan sistent TRIK, yitkni,

w. Target

Wirausahawan harushal mempunyar tyjuan yang jelas. Keuntunean dalam
berwirausaha perlu juga untuk diperhitungkan, dengan adanva keuntuigan terschut yang
akan membanty berfalannya usaha yaug dijalankan.

b. Rencans

Mendirikan usaba dan perencanaan adalab hal vang tidak bisa dipisah. Dengan
PErENCANAan ¥ang matang maks usaha akan lebih terark dan jelas, dan sinilab dapat
dilibal sejavhmana heberhasilan dari usaha terschul dapat tercapai. [Dalam meinbret
rencana bisnis yang baik harus dapat menjelaskan beberapa hal yaiu:
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1) Tujuan asaha

Sebelutn usaha dimulal, seorang pengusaha harus molakukan perencanaan
terlebih dahuly dengan maksud supava vsaha vang akan dijalankan kelak mempunyai
arah yang jelas dan mantap, jika saat terfentu usaha yang dijalankan megalama hambatan,
pelaku usaha bisa mengetaliui arzh mana yang akan dipunakan untuk mengatas
permasalahan vane ada tersebut,
Xy Gambaran usaba

(rambaran usaha terdivi atas komponen-komponen sehagai berikut:
l. jenis usaha yanp akan dilakuokan
2. penzelola usaha
3. prospek dan kemungkinan pengombangannya.
4. kapan, dimana dan hacaimana pelaksinaannya.
3} Rencana pernasaran

Pemasaran memainkan peranan penting baeci kesukeesan uszha  Stratepi
pemasaran harus benar-benar matang dipersiapkan. Dalam merencanakan pernasaran
periu diperhatikan hat-hal seperti berilout:
1. tarpet yang akan dibidik
2. menarik pelanggan dan mempierishankan pelanguan
3. pesaing atau kKompetitor
4. stratepi harpa
3. iklan dan promaosi
1} Rencana keuangzun

Kenangan dalam dunia usaha merupakan komponen yang sangsd penting, bisa
dikatakan babwa kewangan merupakan nyawa dar svatu perusahaan, Oleh karena itu
perlu dipertimbangkan dan dipersiapkan dengan benar mengenai strategn dalam masalah
kevangan ini. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:
1) angearan harus realistis
2} angzmaran el
3} didukung oleh informasi penguat lainnya (dafiar supher, pelangman, neraca dan

analisis)

c. Prinsip

Prinsip dipadikan sebagal pegsnean dalam menjalankan banyak hal dalam
menjalankan suatu usaha., Adapun prnsip dasar vang hare dimilki oleh wirausalawan
adalali keseimbangan, oricritusy kedepan dan mempunyai respon vang baik terhadap
perubahan.
d. Kenatrol

Menjadi wirausaba yang mandiri, memerlukan suatu kontrol yang baik, kontrol
tersebut bisa dijolankan dengan baik pula jika yang menjalankan ussha mempunyai
kontrol diri yang baik pula
C. Pembahasan

Sebelum dilaksanakan pengambilan daty mwelalei pengupian, terlebih dabuty
baban ajur ini dinjukan kepada tim validator wntuk memberikan masukan mengenad
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kekurang sempurnaan darl bahan ajar ini, dari kedus validator muemberikan penilatan
dengan rata-rate 3.7 dengan kreteria dapat digunakan dengan vevisi keeil, hasil validasi
i selanjutnya dilakukan revisi berdasarkan masukkan vang disampaikan oleh tim
validator yang berjumlah 2 pakar (guru besar dan praktisi pendidikan.

1. Minxt Wirausaha Siswa

Setelum

Sesydah

Gambar 1. Perbedaan Minat wirsnsaha siswa sehelom dan sesudah

pembelajaran Dengan menggunakan hasil peugembangan

bahan ajar bererientasi kewirnusahazan
Dan gambar 1. terlihst bahwa minat wirnusaha mengalami peningkatan ketika sehelum

penbelajaran yang mengpunakan bahan alar berorientasi

kewirapsalian adalah sebasar

74, 2, sctelsh dilaksanakan pembelajaran mengpunakan  bahan ajar  berorientas

hewirausahaan dapat diperoleh hasil 78, 6,
2. Motivasi Belajar Siswa

Ln
[£4]
A,

sobrelum

Czambar 2. Perbedaan Motivasi siswa sehefum dan

sesudah

sesudah pembelajaran

denpan menppunakan hasil pegembangan baban njar berorientasi

bewirausshaan

Darl gambar 2. terlibat bahwa minat winnse

a3,

Perolehan dita memperlihatkan bubswa bahan RIAl Yang

aha mengalami peninghatan ketika sebelum
pembelajaran vang mengeunakan bakan ajar berorientasi kewirsnsahasn adalab sebesar

B. sctelsh dilaksanakan pembelajamn mengaunakan bahian ajar  berorieniasi
kewirausahazn dapat diperoleh hasil 59, 97,

dikembangkan dupa

meningkatkan motivasi ataupun seinal wirausaha siswa. Hal ini terjadi karena hahan ajar
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vang digunakan sebagai hasil pengembangan memiliki kelebihan tidak hanya terbatas
pada konten saja, akan tetapi buhan ajar yang dikembangkan memilik) myatan yang dapat
mevarik siswa untuk membaca, komponen-homponen yang tertuang di dalam bahan ajar
berorientasi kewirausihaan ini adalah 1) adanya tampilan profif tokoh sukses, dimana
tokoh sukses ini diberikan dengan kisaran wsia sama dengan sasaran pembaca, harapan
dari penampilan tokoh sukses ini adalah supaya siswa memsa tertanik untuk mengmkuti
kepiatan yang dilakukan oleh contoh profil tersebut, 2} materi, materi yang ditampilkan
seseuai dengan SK ataspun KD yaug tertuang di dalam silabus, 3} informasi pelvang
usaha dari materi yang dikembangkan, harapan dari penampilan informasi peluang usaha
pada bahan ajar ini adalab supaya siswa tidak hanya psham dan tahu meogenai isi materd,
akan tetapi sigwa juga diharapkan mengelahui apa yang dapat diperbuat dengan
pengetahuan materi tersebut, 4) perencanaan menjalankan sehuah usaha, dari mulai
perhitungan modal, pemasaran hingga cara pembuatan suatu produk. Bahan ajar i sesuat
dengan apa vang didelimisikan oleh DEPDIKNAS, 2006 bahwa bahan ajar merupakan
maleri pembelajaran (Brotructionad materials) secara parts besar terdin duri penpetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dipelajan siswa dalam rangka mencapai standar
konnpetensi yang telah ditentukan.

Dengan strukturisasi bahan ajar tersebut di atay maka siswa secara tidak langsung,
akan dapal menerapkan materi vang mercks pelajan ontuk diterapkan dilingkungan
dimana moercka berada. dengan demikian siswa akan lebih memibiki motivasi belajar vany
baik. Hal ini sesuai pernvataan Winkel (1996) mottvast merupakan suatu aktivitas mental
atau psikis yang berlangsung dalam iuteraksi aktif dengan lingkunan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetabuan, pemahkaman, ketrampilan dan sikap.

1. Kestmpulan

Pembelajaran  dengan  menggunakan baban ajar beronentasi  kewirnusahaan  vang

didalamnya menuat pengetahuan, keterampilan. dan sikap. dapat meningkatkan motivasi

belajar dan minatl wirausala siswa.
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